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Abstrak
Perkembangan kajian /ife skills development through sport menunjukkan bahwa olahraga semakin dipandang
sebagai media pengembangan karakter, keterampilan sosial, dan kompetensi psikososial. Namun, perkembangan
literatur pada bidang ini masih tersebar dan menunjukkan berbagai pendekatan konseptual maupun pedagogis
yang berbeda. Penelitian ini bertujuan untuk memetakan perkembangan literatur, mengidentifikasi tren penelitian,
serta menganalisis tema-tema utama dalam kajian /ife skills development through sport. Penelitian menggunakan
desain mixed methods dengan mengintegrasikan analisis bibliometrik dan Systematic Literature Review (SLR).
Data diperoleh dari database Scopus pada periode publikasi 2007-2025 menggunakan kombinasi kata kunci
terkait /ife skills dan olahraga. Sebanyak 100 artikel dianalisis secara bibliometrik menggunakan VOSviewer dan
Biblioshiny, sedangkan 10 artikel terpilih dianalisis melalui SLR berdasarkan pedoman PRISMA 2020. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa publikasi mengenai life skills development through sport mengalami peningkatan
signifikan sejak pertengahan tahun 2010-an dengan dominasi penelitian dari Amerika Serikat dan Kanada. Tema
utama yang berkembang meliputi positive youth development, coaching, dan life skill transfer. Hasil SLR
menunjukkan bahwa pengembangan [ife skills dipengaruhi oleh pendekatan pedagogis yang eksplisit, kualitas
hubungan antara pelatih dan atlet, serta desain program olahraga yang terstruktur. Penelitian ini menyimpulkan
bahwa olahraga memiliki potensi besar sebagai media pengembangan keterampilan hidup apabila dirancang
secara sadar dan berorientasi pedagogis. Temuan penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi
pengembangan teori, praktik kepelatihan, dan desain program olahraga berbasis pendidikan karakter, serta
menjadi dasar bagi penelitian selanjutnya terkait validasi lintas budaya dan efektivitas transfer /ife skills dalam
jangka panjang.
Kata Kunci: /ife skills development, sport; positive youth development; coaching; systematic literature review.

Abstract
Research on /ife skills development through sport has shown significant growth as sport is increasingly viewed
as a medium for character building, social skills, and psychosocial development. However, the literature in this
field remains fragmented and reflects various conceptual and pedagogical approaches. This study aimed to map
the development of the literature, identify research trends, and analyze the major themes in /ife skills development
through sport. The study employed a mixed-methods design by integrating bibliometric analysis and a Systematic
Literature Review (SLR). Data were obtained from the Scopus database covering publications from 2007-2025
using keywords related to life skills and sport. A total of 100 articles were analyzed bibliometrically using
VOSviewer and Biblioshiny, while 10 selected articles were analyzed through SLR based on the PRISMA 2020
guidelines. The findings revealed that publications on life skills development through sport have increased
significantly since the mid-2010s, with dominant contributions from United States and Canada. The major themes
identified included positive youth development, coaching, and /ife skill transfer. The SLR findings indicated that
life skills development is influenced by explicit pedagogical approaches, the quality of coach-athlete relationships,
and structured sport program design. This study concludes that sport has substantial potential as a medium for /ife
skills development when programs are intentionally designed and pedagogically oriented. The findings are
expected to contribute to the development of theory, coaching practices, and character-based sport programs, as
well as provide directions for future studies on cross-cultural validation and long-term /ife skill transfer
effectiveness.
Keywords: life skills development; sport; positive youth development; coaching; systematic literature review.
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PENDAHULUAN

Dalam dua dekade terakhir, olahraga mengalami pergeseran makna yang signifikan:
dari sekadar aktivitas fisik kompetitif menjadi wahana pengembangan kompetensi sosial,
emosional, dan kognitif. Pergeseran ini didorong oleh gerakan Sport for Development and
Peace (SDP) dan kerangka Positive Youth Development (PYD) yang menekankan olahraga
sebagai medium pembangunan karakter dan keterampilan hidup (/ife skills) (UNESCO, 2015;
Lerner et al., 2005; United Nations, 2003). Life skills—yang mencakup kemampuan
komunikasi, kerja sama, regulasi diri, pemecahan masalah, manajemen waktu, dan
kepemimpinan—dipandang penting karena berkontribusi terhadap keberhasilan akademik,

kesejahteraan psikologis, dan kesiapan menghadapi tantangan abad ke-21 (OECD, 2024).

Namun, keyakinan bahwa olahraga secara otomatis menghasilkan karakter dan
keterampilan hidup mulai dipertanyakan. Sejumlah studi menunjukkan bahwa partisipasi
olahraga tidak selalu menghasilkan pengalaman positif; bahkan dapat memfasilitasi tekanan
psikologis atau eksklusi sosial apabila program tidak dikelola dengan baik (Fraser-Thomas et
al., 2005).. Hal ini memunculkan perbedaan mendasar antara pembelajaran /ife skills secara
implisit dan eksplisit. Pendekatan implisit mengasumsikan bahwa peserta belajar secara alami,
sedangkan pendekatan eksplisit mengintegrasikan strategi pedagogis—refleksi terstruktur,
penetapan tujuan, dan diskusi transfer keterampilan—yang terbukti jauh lebih efektif dalam

menghasilkan perubahan perilaku berkelanjutan (Gould & Carson, 2008; Jacobs et al., 2013).

Sejalan dengan pergeseran paradigma tersebut, peran pelatih pun bertransformasi.
Pelatih tidak lagi hanya dipandang sebagai instruktur teknik, melainkan sebagai youth educator
yang menciptakan iklim suportif, inklusif, dan berorientasi pertumbuhan (Bean et al., 2019;
Turnnidge & Coté, 2017). Desain program olahraga pun berkembang; model seperti Teaching
Personal and Social Responsibility (TPSR) menekankan struktur yang aman, inklusif, dan
mengintegrasikan refleksi serta penilaian diri (Hellison, 2011). Olahraga tidak lagi dipandang
sebagai rutinitas latihan semata, melainkan sebagai kurikulum pengembangan nilai personal

dan sosial peserta.

Meskipun kajian life skills development through sport telah berkembang pesat, terdapat
beberapa kesenjangan yang belum banyak diteliti: (1) dominasi penelitian dari Amerika Utara

dan Eropa Barat sehingga konteks Asia, Afrika, dan Amerika Latin masih kurang terwakili; (2)
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sebagian besar studi empiris menggunakan desain potong lintang dan self-report yang
berpotensi bias; (3) validasi lintas budaya untuk instrumen pengukuran /ife skills masih
terbatas; dan (4) belum ada kajian yang secara bersamaan mengintegrasikan analisis
bibliometrik dan tinjauan sistematis untuk memetakan lanskap literatur secara komprehensif

pada topik ini.

Kebaruan penelitian ini terletak pada penggunaan pendekatan ganda—>bibliometrik dan
Systematic Literature Review (SLR)—yang memungkinkan pemetaan tren makro sekaligus
sintesis tematik mendalam, sebuah kombinasi yang belum banyak diterapkan dalam topik /ife
skills development through sport. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan: (1) memetakan tren
dan distribusi publikasi life skills development through sport dalam database Scopus periode
2007-2025; (2) mengidentifikasi penulis, negara, dan jurnal paling produktif;, (3)
memvisualisasikan jaringan kolaborasi dan tematik; serta (4) mensintesis temuan konseptual

utama melalui SLR.

METODE

Penelitian ini menggunakan desain penelitian campuran (mixed methods) yang
mengintegrasikan analisis bibliometrik dan Systematic Literature Review (SLR). Pendekatan
ini dipilih untuk memperoleh gambaran yang komprehensif mengenai perkembangan kajian
life skills development through sport, baik dari sisi tren publikasi maupun temuan konseptual
yang mendalam. Analisis bibliometrik dilakukan mengacu pada kerangka metodologis yang
dikemukakan oleh Donthu et al., (2021)et, sedangkan SLR dilaksanakan berdasarkan pedoman
PRISMA 2020 yang dikembangkan oleh Page et al., (2021) untuk memastikan transparansi
dan replikabilitas proses seleksi artikel.

Data bibliografis diperoleh dari Scopus karena memiliki cakupan internasional yang luas
serta standar pengindeksan yang tinggi. Pencarian dilakukan menggunakan string pencarian
lengkap sebagai berikut: (“life skills development” OR “life skills” OR “life skill”) AND
(“sport” OR “youth sport” OR “sport program” OR “sport-based intervention” OR “sport
education”) AND (youth OR adolescent OR athlete). Pencarian dibatasi pada judul, abstrak,
dan kata kunci (TITLE-ABS-KEY) artikel jurnal berbahasa Inggris. Rentang tahun 2007-2025
dipilih karena tahun 2007 merupakan titik awal munculnya artikel-artikel fondasi yang
mendefinisikan konstruk /ife skills dalam konteks olahraga secara sistematis (Gould & Carson,
2008; Perkins & Noam, 2007), sekaligus menandai berkembangnya gerakan Sport for
Development and Peace dalam literatur ilmiah internasional. Pencarian awal menghasilkan 118

artikel.
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Proses seleksi artikel mengikuti pedoman PRISMA 2020 dan dilakukan dalam tiga tahap.
Pertama, penghapusan duplikasi menghasilkan pengurangan 5 artikel (n=5). Kedua,
penyaringan judul dan abstrak mengeksklusi 13 artikel karena tidak relevan dengan topik /ife
skills development through sport (n=10) atau merupakan artikel editorial/opini (n=3). Dengan
demikian, 100 artikel memenuhi syarat untuk analisis bibliometrik. Dari 100 artikel tersebut,
10 artikel dipilih untuk analisis mendalam menggunakan SLR berdasarkan kombinasi kriteria:
(1) jumlah sitasi tertinggi (=50 sitasi menurut Scopus); (2) kesesuaian topik dengan tema utama
life skills, pelatihan, dan transfer keterampilan; (3) kualitas metodologi (artikel peer-reviewed
di jurnal terindeks Scopus); dan (4) keberagaman pendekatan penelitian (kualitatif, kuantitatif,
tinjauan, dan konseptual). Pemilihan dilakukan oleh dua penelaah independen.

Tabel 1 menyajikan kriteria inklusi dan eksklusi yang digunakan dalam proses seleksi
artikel. Kriteria inklusi meliputi: (1) artikel jurnal ilmiah; (2) berbahasa Inggris; (3) topik
berkaitan dengan /ife skills melalui olahraga; (4) diterbitkan pada periode 2007-2025; dan (5)
terindeks di Scopus dengan full-text tersedia. Kriteria eksklusi meliputi: editorial, surat
pembaca, prosiding, dan buku; artikel di luar rentang tahun; topik olahraga tanpa kaitan /ife
skills; serta artikel tidak tersedia full-text.

Analisis bibliometrik dilakukan melalui dua tahap utama, yaitu performance analysis dan
science mapping. Performance analysis digunakan untuk mengidentifikasi produktivitas
publikasi, penulis dan negara paling produktif, serta jurnal dengan kontribusi terbesar.
Sementara itu, science mapping memvisualisasikan jejaring ilmiah melalui analisis co-
authorship, keyword co-occurrence, dan co-citation. Visualisasi data dilakukan menggunakan
VOSviewer, sedangkan analisis kuantitatif dilakukan melalui Biblioshiny.

Sebanyak 10 artikel dipilih untuk dianalisis mendalam menggunakan SLR. Setiap artikel
diekstraksi menggunakan lembar kerja terstruktur yang mencakup tujuan penelitian, kerangka
teori, konteks olahraga, pendekatan pedagogis, dan temuan terkait pengembangan life skills.
Sintesis dilakukan menggunakan analisis tematik yang meliputi proses open coding,
kategorisasi, dan penyusunan tema analitis mengikuti pendekatan Thomas & Harden (2008).

Untuk menjamin ketelitian penelitian, dua penelaah independen dilibatkan dalam proses
penyaringan dan pengodean data. Tingkat kesepakatan antarpenelaah diukur menggunakan
Cohen’s Kappa (k), dengan nilai k yang diperoleh adalah 0,82 yang menunjukkan tingkat
kesepakatan sangat baik (Landis & Koch, 1977). Ketidaksepakatan yang tersisa diselesaikan
melalui diskusi konsensus. Kombinasi analisis bibliometrik dan SLR menghasilkan triangulasi

metodologis yang memperkuat keandalan hasil penelitian serta memberikan pemahaman
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menyeluruh mengenai lanskap penelitian dan konsep-konsep utama dalam pengembangan /ife

skills melalui olahraga.

HASIL

Karakteristik Umum Publikasi

Hasil pencarian data pada database Scopus tanggal 12 November 2025 menggunakan kata
kunci “life skills development” AND sport OR “youth sport” OR “sport education”
memperoleh sebanyak 118 artikel terkait life skills development through sport. Setelah
dilakukan proses penyaringan berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi, sebanyak 100 artikel
dinyatakan relevan untuk analisis bibliometrik dan 10 artikel dipilih untuk analisis tematik
dalam kerangka Systematic Literature Review (SLR). Publikasi yang dianalisis mencakup
periode 2007-2025. Secara umum, jumlah penelitian menunjukkan kecenderungan meningkat

sejak pertengahan tahun 2010-an dengan puncak publikasi pada tahun 2022.

Tren Publikasi dan Distribusi Tahun

Documents by year

Documents

2007 2009 2011 2013 2015 2017 2019 2021 2023 2025

Year

Gambar 1. Tren Publikasi dan Distribusi Tahun

Berdasarkan grafik Documents by Year, jumlah publikasi terkait life skills development through
sport menunjukkan tren peningkatan dari tahun 2007 hingga 2025. Pada periode 2007-2013
jumlah publikasi masih rendah, yaitu sekitar 02 artikel per tahun. Peningkatan mulai terlihat
pada periode 2014-2019 seiring berkembangnya pendekatan Positive Youth Development
(PYD). Puncak publikasi terjadi pada tahun 2022 dengan 16 dokumen. Setelah itu, jumlah
publikasi relatif stabil pada kisaran 10—13 dokumen per tahun.
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Negara Paling Produktif

Documents by country or territory

Compare the document counts for up to 15 countries/territories.
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Gambar 2. Negara Paling Produktif

Grafik Documents by Country menunjukkan bahwa Amerika Serikat menjadi negara dengan
jumlah publikasi terbanyak, yaitu sekitar 40 dokumen. Posisi berikutnya ditempati oleh Kanada
dengan sekitar 30 publikasi. Negara lain seperti Brasil, Inggris, dan Portugal juga menunjukkan
kontribusi yang cukup besar. Sementara itu, negara Asia seperti Korea Selatan dan China mulai

menunjukkan peningkatan kontribusi penelitian pada bidang ini

Documents by author

Compare the document counts for up to 15 authors.

Santos, . I
Comire, v, I
Freire, G.L.M.  [I——
Newman, 7). [ EEE——
Cronin, L.
Bean, C. [N
Fiorese, L. [N
Anderson-Butcher, D.  [INNNEGE
Gould, D. [N
kramers, s. |
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Documents

Gambar 3. Documents by Author

316



Life skills development through sport: a bibliometric and systematic literature review

Penulis Paling Produkti

Tabel 1. Most Relevant Authors

Author Articles Articles Fractionalized
CRONIN LD 12 3.36
SANTOS F 12 2.79
CAMIRE M 11 3.17
FREIRE GLM 11 1.94
NEWMAN TJ 11 4.17
NASCIMENTO-JUNIOR JRA 8 1.46
BEAN C 7 1.95
FIORESE L 7 1.26
ANDERSON-BUTCHER D 6 2.75
DE OLIVEIRA DV 6 1.01

Berdasarkan grafik Documents by Author, Santos F. menjadi penulis paling produktif dengan
total 12 publikasi. Penulis lain seperti Camiré M., Freire G.L.M., Newman T.J., dan Cronin
L.D. juga memiliki kontribusi tinggi dengan jumlah publikasi antara 10—12 artikel. Analisis
fractionalized counting menunjukkan bahwa Newman T.J. memiliki kontribusi individual

terbesar dengan nilai 4.17, diikuti Cronin L.D. sebesar 3.36 dan Camiré M. sebesar 3.17.
Institusi dan Sponsor Pendanaan

Grafik Documents by Funding Sponsor menunjukkan bahwa lembaga pendanaan yang paling
banyak mendukung penelitian ini adalah Social Sciences and Humanities Research Council
(SSHRC) dari Kanada, diikuti Fundagdo para a Ciéncia e a Tecnologia (FCT) dari Portugal
dan Coordenagdo de Aperfeicoamento de Pessoal de Nivel Superior (CAPES) dari Brasil.
Selain itu, beberapa universitas seperti Michigan State University dan Baylor University juga

tercatat sebagai penyandang dana penelitian.

Documents by funding sponsor

Compare the document counts for up to 15 funding sponsors.

Social Sciences and Humanities R...
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China Scholarship Council
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International Growth Centre
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Gambar 4. Institusi dan Sponsor Pendanaan
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Jurnal Paling Produktif

Tabel 2. Most Relevant Sources

Sources Articles

JOURNAL OF APPLIED SPORT PSYCHOLOGY 7
INTERNATIONAL JOURNAL OF SPORT AND EXERCISE
PSYCHOLOGY

FRONTIERS IN PSYCHOLOGY
INTERNATIONAL JOURNAL OF SPORTS SCIENCE AND COACHING
JOURNAL OF SPORT PSYCHOLOGY IN ACTION
JOURNAL OF SPORTS SCIENCES
PSYCHOLOGY OF SPORT AND EXERCISE
INTERNATIONAL SPORT COACHING JOURNAL
SPORT PSYCHOLOGIST
ARCHIVES OF BUDO

N W Wk MBS BB

Hasil analisis menunjukkan bahwa Journal of Applied Sport Psychology merupakan jurnal
yang paling produktif dengan 7 artikel. Posisi berikutnya ditempati International Journal of
Sport and Exercise Psychology dengan 5 artikel. Beberapa jurnal lain seperti Frontiers in
Psychology dan International Journal of Sports Science and Coaching juga menjadi sumber

publikasi utama dalam penelitian terkait /ife skills development through sport.
Artikel dengan Sitasi Tertinggi

Tabel 3. Most Cited Documents

Sources Articles

JOURNAL OF APPLIED SPORT PSYCHOLOGY 7
INTERNATIONAL JOURNAL OF SPORT AND EXERCISE
PSYCHOLOGY

FRONTIERS IN PSYCHOLOGY
INTERNATIONAL JOURNAL OF SPORTS SCIENCE AND COACHING
JOURNAL OF SPORT PSYCHOLOGY IN ACTION
JOURNAL OF SPORTS SCIENCES
PSYCHOLOGY OF SPORT AND EXERCISE
INTERNATIONAL SPORT COACHING JOURNAL
SPORT PSYCHOLOGIST
ARCHIVES OF BUDO

Artikel Bean C. (2018) menjadi artikel dengan jumlah sitasi tertinggi sebanyak 179 sitasi,
diikuti Hermens N. (2017) sebanyak 142 sitasi dan Cronin L.D. (2017) sebanyak 125 sitasi.

W W r A b bB DM ow

\S]

Temuan ini menunjukkan bahwa ketiga artikel tersebut menjadi rujukan utama dalam

penelitian terkait pengembangan /ife skills melalui olahraga.
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Analisis Jaringan (Network Analysis)
Co-Authorship Analysis

Hasil analisis co-authorship menunjukkan adanya tiga klaster utama kolaborasi penulis.
Klaster pertama dipimpin oleh Camiré, Bean, dan Pierce. Klaster kedua dipimpin oleh Cronin,
Freire, dan Fiorese. Klaster ketiga dipimpin oleh Santos, Newman, dan Anderson-Butcher.
Hasil ini menunjukkan bahwa penelitian life skills development through sport berkembang

melalui jaringan kolaborasi akademik yang kuat

whitley, maeredith a.

gouldgdaniel r.
- cronin, lIgggan donal
bean, grliss n.
piercegscott w. nascimento-jdfiior, josé rob:
camir@gmartin santos, fernad@® de sousa ferr fiorese dgfiorese

freire, gabrighlucas morais

newman,@arkington j.

anderson-htcher, dawn

Z(?‘}\") VOSviewer

Gambar 5. Co-Authorship Analysis
Co-Citation Analysis

Hasil analisis co-citation menunjukkan bahwa artikel Bean (2018), Hermens (2017), Camiré
(2009), dan Pierce (2018) menjadi sumber yang paling sering disitasi secara bersamaan.
Artikel-artikel tersebut menjadi landasan konseptual utama dalam penelitian mengenai

pengembangan life skills melalui olahraga

zhu (2023) kramers (2021)
kim @025) bean (2022b) bae (2024)
martin (2022) newman (2021)
huysmans (2022) y
pierce€2025)
bean (2018)
santos (2019) newman (2020a)
freire (2024)
ault(2024) lee (2017) carrieére(2023)

super (2018)
camiré (2009)

cronin (2018) hermens (2017)

newman (2015)

sakalidis (2023)
super (2021)

walsh (2010)
5antos(2024) hayden (2015)  trottier (2014)

pierce (2018)
i beaman (207
cronin (2022) marheni (2022) eaman (2021)

chen (2023)
freire (2025b) .

jones (2009) williams (2022)

6‘{, VOSviewer hardcastle (2015)

Gambar 6. Co-Citation Analysis
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Bibliographic Coupling

Hasil bibliographic coupling menunjukkan bahwa artikel Bean (2018), Hardcastle (2015),
Pierce (2018), dan Hermens (2017) memiliki keterkaitan referensi yang kuat. Hal ini
menunjukkan adanya kesamaan landasan teori dan pendekatan penelitian pada studi-studi

terkait life skills development through sport

marshall (2015)
gaion(2024)
ierce 201” .
RS camig@iip009)
ROWIA2073) ga silva 2972) |ee (@017)
SUPeR018) hardcagfle (2015) & * ?
. ? *Walvm 0) fuerniss (2020)
be 18) -
wal 21). . PR bae '6021)
hermens (2017) santo$/(2019) ~ fteire 2023b) 4
newman (2020b) kramergs(2021) 5 .
newman (2021), !_ E s frelfe (20250) cronl"[ézo‘] 7Y
bear (2022b)

>hauser(2024)

e .-santofozo) cronin (2022)

SANL0542022)

{Q‘J VOSviewer
Gambar 7. Bibliographic Coupling
Keyword Co-Occurrence

Hasil analisis keyword co-occurrence menunjukkan bahwa kata kunci “positive youth
development” menjadi tema yang paling dominan dan memiliki hubungan kuat dengan kata
kunci “sport”, “coaching”, dan “life skills development”. Selain itu, kata kunci “self-
determination theory” dan “psychosocial development” juga sering muncul dalam jaringan

penelitian

positive yougfijlevelopment

youti$port .
ife s

lifelgkills

a sport-based positive youth dev
He, VOSviewer 7

Gambar 8. Co-word Analysis
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Analisis Evolusi Tema
Thematic Map

Hasil thematic map menunjukkan bahwa tema seperti positive youth development, coaching,
dan life skill transfer termasuk dalam kategori motor themes karena memiliki tingkat relevansi
dan perkembangan yang tinggi. Tema lain seperti /ife skills dan youth sport termasuk dalam

basic themes yang menjadi dasar konseptual penelitian

transfer otar T
adolescent athletes

coaches coaching
multiple‘iEQé%l%“{ﬁB? positive youth development

salutogenesis intentionality
life skill development

goal setting
time management life skills development life skill transfer
life skills transfer
sports

transfer of learning

life-skills

motivational climate

Development degree
(Density)

youth development
personal development
sport

youth life skills
! pedagogyositive youth development

masters sport yoa@ﬂ
psychosaoct elopment

sport for development self-determination theory

Relevance degree
(Centrality)

. Gambar 9. Thematic Map
Thematic Evolution

Hasil thematic evolution menunjukkan bahwa pada periode awal (2007-2015), tema penelitian
masih berfokus pada “life skills” dan “sport”. Pada periode 20162020 mulai muncul tema
“positive youth development” dan “sport-based positive youth development”. Pada periode
2021-2025, pendekatan PYD semakin menjadi kerangka konseptual dominan dalam penelitian
terkait life skills development through sport.
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2007-2015 2016-2020 2021-2025
positive youth development
[ lifeyskills
sport
life/skills spark
Usport sport-based posityar s 4SedPEsitivESButh development:
[Jcoaching =

Gambar 10. Thematic Evolution
Hasil Seleksi Artikel (PRISMA)

Pencarian data menggunakan database Scopus menghasilkan 118 artikel. Setelah dilakukan
penyaringan berdasarkan jenis dokumen dan bahasa, sebanyak 100 artikel dinyatakan
memenuhi syarat untuk analisis bibliometrik. Selanjutnya, 10 artikel dipilih untuk analisis
mendalam menggunakan metode SLR berdasarkan relevansi topik dan kontribusi ilmiah.

Proses seleksi dilakukan mengikuti pedoman PRISMA 2020.

Tabel 4. Hasil Seleksi Artikel

Kode Author Judul Metode Fokus Penelitian
Al (Bean et al., 2018) 2018 Konseptual Transfer life skills
A2 (Hermens et al., 2017) 2017 Systematlc Program olahraga remaja

review
A3 (Cronin & Allen, =517 Kuantitatif Validasi LSSS
2017)
A4 (Camir¢ et al., 2009) 2009 Kualitatif Perspektif atlet
AS Walsh et al., 2010) 2010 Kualitatif Implementasi TPSR
A6 (Perkins & Noam, 2007 Konseptual Youth development
2007)
A7 (S. Pierce et al., 2016) 2016 Konseptual Strategi transfer
A8 (Ander;(())ri—gliautcher, 2019 Tinjauan pustaka Pengembangan sosial
A9 ( Cronzlg fg)Allen, 2018 Survei Coaching climate
Al0 (Hard;a(l)slt ; etal, 2015 Kualitatif Efektivitas program
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Hasil Analisis Tematik (SLR)

Analisis tematik terhadap 10 artikel terpilih menghasilkan tiga tema utama, yaitu: (1)
pendekatan eksplisit dan implisit dalam pembelajaran life skills, (2) peran pelatih sebagai
fasilitator transfer keterampilan hidup, dan (3) dampak program olahraga berbasis pendidikan
karakter terhadap perkembangan kognitif, sosial, dan emosional. Ketiga tema tersebut
menunjukkan bahwa efektivitas pengembangan /ife skills melalui olahraga dipengaruhi oleh

desain pedagogi, kualitas relasi pelatih dan atlet, serta lingkungan program olahraga.

Tabel 5. Analisis Tematik

Tema Temuan Utama

Pendekatan eksplisit— Refleksi dan pengajaran eksplisit meningkatkan
implisit transfer /ife skills

Peran pelatih Iklim kepelatihan suportif meningkatkan well-being

dan life skills atlet
Program olahraga meningkatkan keterampilan sosial,
Dampak program kognitif, dan regulasi diri
PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kajian mengenai life skills development through
sport mengalami perkembangan yang signifikan dalam dua dekade terakhir. Peningkatan
jumlah publikasi sejak pertengahan tahun 2010-an hingga mencapai puncak pada periode
2020-2022 menunjukkan bahwa olahraga semakin dipandang sebagai media pengembangan
kompetensi psikososial, bukan sekadar aktivitas kompetitif. Dominasi publikasi dari Amerika
Serikat dan Kanada memperlihatkan bahwa penelitian mengenai /ife skills melalui olahraga
berkembang kuat di negara-negara yang memiliki tradisi penelitian dalam bidang Positive

Youth Development (PYD), psikologi olahraga, dan pedagogi olahraga.

Penelitian ini memberikan kontribusi metodologis yang khas dibandingkan kajian
sebelumnya. Jika studi terdahulu umumnya hanya menggunakan satu pendekatan—baik
bibliometrik (seperti Donthu et al., 2021) maupun tinjauan sistematis (seperti Hermens et al.,
2017)—penelitian ini mengintegrasikan keduanya dalam satu desain terpadu. Pendekatan
ganda ini memungkinkan identifikasi tren makro publikasi sekaligus sintesis tematik yang
mendalam. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya menggambarkan ‘apa yang telah

diteliti’ tetapi juga ‘bagaimana dan mengapa’ topik berkembang ke arah tertentu, serta ‘apa
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yang masih perlu diteliti.” Kebaruan ini relevan khususnya mengingat minimnya representasi

konteks Asia Tenggara dalam literatur global tentang life skills development through sport.

Temuan bibliometrik menunjukkan bahwa kata kunci positive youth development,
coaching, dan life skill transfer menjadi tema yang paling dominan dalam jaringan penelitian.
Hasil ini memperlihatkan adanya pergeseran paradigma dari pendekatan olahraga yang
berorientasi pada performa menuju olahraga sebagai wahana pendidikan dan pengembangan
karakter. Pergeseran tersebut sejalan dengan pandangan (Gould & Carson, 2008) yang
menegaskan bahwa olahraga tidak secara otomatis menghasilkan keterampilan hidup, tetapi
memerlukan desain pedagogis yang terstruktur agar proses transfer keterampilan dapat terjadi
secara efektif. Dengan demikian, olahraga dipahami sebagai konteks pembelajaran sosial yang

membutuhkan intentional teaching, refleksi, dan dukungan lingkungan yang positif.

Hasil Systematic Literature Review (SLR) memperkuat temuan bibliometrik dengan
menunjukkan bahwa pendekatan eksplisit dan implisit dalam pembelajaran life skills
merupakan tema utama dalam perkembangan penelitian. Pendekatan implisit memungkinkan
peserta memperoleh pengalaman sosial melalui partisipasi olahraga, sedangkan pendekatan
eksplisit menekankan penggunaan strategi pedagogis seperti refleksi terarah, transfer talks,
penetapan tujuan, dan diskusi keterampilan hidup. Temuan ini mendukung konsep implicit—
explicit continuum yang dikembangkan oleh Bean et al., (2018). yang menjelaskan bahwa
pembelajaran /ife skills menjadi lebih efektif ketika pengalaman olahraga dipadukan dengan
proses refleksi dan pengajaran yang disengaja. Selain itu, (Pierce et al., 2025) et al.
menekankan bahwa strategi refleksi dan komunikasi yang dilakukan secara sadar oleh pelatih

mampu meningkatkan keberhasilan transfer keterampilan hidup ke kehidupan sehari-hari atlet.

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa pelatih memiliki peranan penting dalam
keberhasilan transfer [life skills. Hasil analisis tematik memperlihatkan bahwa iklim
kepelatihan yang suportif berkontribusi terhadap peningkatan well-being, regulasi diri,
komunikasi, dan keterampilan sosial atlet. Temuan tersebut memperkuat penelitian (Cronin et
al., 2017) yang menyatakan bahwa perilaku pelatih yang mendukung otonomi dan hubungan
interpersonal positif dapat meningkatkan perkembangan keterampilan hidup atlet melalui
lingkungan olahraga yang aman dan suportif. Selain itu, Camiré et al., (2009). menemukan
bahwa komunikasi yang baik antara pelatih, atlet, dan orang tua menjadi faktor penting dalam
mendukung perkembangan keterampilan sosial dan kemampuan negosiasi atlet muda. Dalam
konteks ini, pelatih tidak hanya berfungsi sebagai instruktur teknik, tetapi juga sebagai

fasilitator pembelajaran sosial dan emosional. Pergeseran peran pelatih dari performance coach
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menjadi youth educator menunjukkan bahwa kualitas interaksi antara pelatih dan atlet menjadi

faktor penting dalam pengembangan /ife skills melalui olahraga.

Temuan lain menunjukkan bahwa program olahraga berbasis pendidikan karakter
memiliki dampak positif terhadap perkembangan keterampilan kognitif dan sosial peserta,
seperti kemampuan kerja sama, kepemimpinan, komunikasi, pengambilan keputusan, dan
manajemen waktu. Walsh et al. menemukan bahwa program berbasis Teaching Personal and
Social Responsibility (TPSR) mampu meningkatkan tanggung jawab personal dan sosial
peserta melalui pengalaman olahraga yang terstruktur. Selain itu, Hardcastle et al., (2015)
menunjukkan bahwa program [ife skills yang disertai refleksi, dukungan pelatih, dan
keterlibatan lingkungan sosial efektif dalam meningkatkan keterampilan adaptif dan
kepercayaan diri atlet muda. Namun, hasil terkait perkembangan emosional masih
menunjukkan variasi antarpenelitian. Kondisi ini mengindikasikan bahwa efektivitas program
olahraga sangat dipengaruhi oleh kualitas desain program, kompetensi pelatih, serta konteks
sosial tempat program dilaksanakan. Program yang mengintegrasikan refleksi, pengalaman
sosial bermakna, dan keterlibatan keluarga maupun sekolah cenderung menghasilkan transfer
life skills yang lebih kuat ke kehidupan sehari-hari. Hermens et al., (2017). juga menegaskan
bahwa hubungan positif, rasa kebersamaan, dan pembelajaran reflektif menjadi faktor penting

dalam keberhasilan program olahraga berbasis pengembangan sosial.

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa perkembangan kajian [life skills development
through sport masih menghadapi beberapa tantangan. Dominasi penelitian dari negara-negara
Barat menunjukkan bahwa representasi konteks budaya global masih belum merata. Selain itu,
sebagian besar penelitian empiris masih menggunakan desain cross-sectional dan self-report,
sehingga bukti mengenai keberlanjutan transfer keterampilan dalam jangka panjang masih
terbatas. Perbedaan definisi dan instrumen pengukuran /ife skills antarpenelitian juga
menyebabkan kesulitan dalam membandingkan hasil penelitian secara konsisten. Oleh karena
itu, penelitian selanjutnya perlu mengembangkan desain longitudinal, validasi instrumen lintas
budaya, serta eksplorasi konteks penelitian di negara berkembang, termasuk kawasan Asia

Tenggara.

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa olahraga memiliki potensi besar
sebagai media pengembangan life skills apabila dirancang secara sadar, terstruktur, dan
berorientasi pedagogis. Kombinasi analisis bibliometrik dan SLR memberikan gambaran
komprehensif mengenai perkembangan literatur, tren penelitian, serta tema-tema utama dalam

bidang life skills development through sport. Temuan ini memberikan kontribusi penting bagi
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pengembangan teori, praktik kepelatihan, dan desain program olahraga berbasis pendidikan

karakter di masa depan

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa kajian mengenai life skills development through sport
mengalami perkembangan yang semakin luas dan berkembang sebagai bidang multidisipliner
yang menghubungkan olahraga, pendidikan, psikologi, dan pembangunan sosial.
Perkembangan penelitian memperlihatkan bahwa pendekatan Positive Youth Development
(PYD), coaching, dan [ife skill transfer menjadi tema utama dalam literatur ilmiah mengenai
pengembangan keterampilan hidup melalui olahraga. Temuan penelitian juga menunjukkan
bahwa olahraga dapat menjadi media efektif untuk mengembangkan keterampilan sosial,
kognitif, dan emosional apabila program dirancang secara terstruktur dan berorientasi
pedagogis.

Hasil sintesis literatur menunjukkan bahwa pengembangan /ife skills tidak terjadi secara
otomatis melalui partisipasi olahraga, tetapi dipengaruhi oleh kualitas desain program,
pendekatan pembelajaran, dan hubungan antara pelatih dengan peserta. Pendekatan eksplisit
yang mengintegrasikan refleksi, komunikasi suportif, dan strategi transfer keterampilan
terbukti lebih efektif dalam membantu peserta menerapkan /ife skills dalam kehidupan sehari-
hari. Selain itu, pelatih memiliki peran penting sebagai fasilitator pembelajaran sosial dan
emosional yang mendukung perkembangan peserta secara holistik.

Penelitian ini memberikan kontribusi dalam memetakan perkembangan literatur dan
mengidentifikasi tema-tema utama dalam kajian /life skills development through sport. Temuan
penelitian diharapkan dapat menjadi referensi bagi pelatih, pengelola program olahraga,
sekolah, dan pembuat kebijakan dalam merancang program olahraga berbasis pendidikan
karakter yang lebih efektif. Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas konteks
penelitian pada berbagai budaya dan wilayah, serta mengembangkan penelitian longitudinal

untuk memahami keberlanjutan transfer /ife skills dalam kehidupan peserta
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